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ABSTRAK Penurunan kondisi sumber daya alam, terutama tanah dan air di daerah aliran sungai telah terjadi akibat
perubahan tata guna lahan. Lokasi penelitian berada di wilayah DAS Sambo Kabupaten Sigi Provinsi Sulawesi Tengah
dengan luas sebesar 4787,947 hektar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui klasifikasi tingkat bahaya erosi yang
terjadi dan hasil analisis potensi erosi akibat perubahan penggunaan lahan. Data yang diperoleh dari BWSS lll,
BPKHTL, dan Dinas Kehutanan merupakan data sekunder yang mencakup peta digitasi dan data curah hujan. Data
tersebut kemudian diolah menggunakan perangkat lunak Microsoft Excel dan ArcGIS. Hasil penelitian ini mencakup
data 10 tahun terakhir dengan menggunakan metode Modifikasi USLE menunjukan erosi aktual terbesar pada tahun
2023 sebesar 102640,911 ton/tahun dan terkecil pada tahun 2016 sebesar 7932,115 ton/tahun. Erosi potensial
terbesar pada tahun 2023 sebesar 9943358,497 ton/tahun dan terendah pada tahun 2016 sebesar 1307137,605
ton/tahun. Hasil dari penelitian diatas dapat simpulkan bahwa Potensi erosi akibat perubahan penggunaan lahan di
DAS Sambo selama 10 tahun terakhir menunjukkan bahwa tingkat erosi tertinggi terjadi pada tahun 2023 sedangkan
tingkat erosi terendah terjadi pada tahun 2016. Perbedaan signifikan ini disebabkan oleh perubahan drastis dalam
penggunaan lahan, dimana tutupan vegetasi mengalami penurunan yang cukup besar. Penurunan tutupan ini
menyebabkan banyak area yang sebelumnya terlindungi oleh vegetasi menjadi rentan terhadap erosi. Kondisi ini
diperburuk oleh faktor-faktor seperti iklim, topografi, dan aktivitas manusia yang semakin intensif.

ICATA KUNCI Erosi; Sungai; Modifikasi USLE; Curah Hujan; Tata Guna Lahan

1 LATAR BELAKANG tropis, penyebab utama erosi vyaitu

Penurunan kondisi sumber daya alam di
daerah aliran sungai dapat terjadi akibat
perubahan tata guna lahan vyang
mempengaruhi kondisi fisik sungai dan
meningkatkan potensi kerusakan. Vegetasi
memiliki peran penting dalam menjaga
stabilitas sungai melalui upaya konservasi
seperti  renaturalisasi [1]. Perubahan
penggunaan lahan di daerah tangkapan air
mempunyai dampak vyang signifikan
terhadap laju erosi dan sedimen di sungai
utama serta anak-anak  sungainya.
Perubahan penggunaan lahan tersebut tidak
disertai dengan praktik konservasi lahan dan
perencanaan yang baik, dapat
mengakibatkan kerusakan lahan maupun
peningkatan erosi pada daerah aliran
sungai, limpasan sungai, kolam, dan lahan
lainnya [2]. Peningkatan erosi yang signifikan
telah tercatat diseluruh dunia dalam tiga
dekade terakhir terutama daerah yang sering
mengalami peningkatan erosi yaitu daerah

perubahan iklim, perubahan penggunaan
lahan, dan kegiatan antropogenik lainnya.
Kegiatan antropogenik yang paling umum

adalah pembangunan perkotaan,
penutupan sebagian atau seluruh tepian
sungai, pembendungan saluran air,

pembangunan jembatan pada daerah yang
tidak seharusnya, penggundulan hutan
sehingga berdampak erosi, kontruksi untuk
meruntuhkan jalan atau bangunan lainnya
disepanjang saluran air, penurunan
permukaan tanah akibat kegiatan
antropogenik sehingga menyebabkan
kerusakan lahan di wilayah DAS vyang
semakin memperhatikan dan semakin
meningkatkan risiko terjadinya erosi [3].
Daerah aliran sungai (DAS) Sambo sering
mengalami erosi maupun banjir yang
berlebihan diakibatkan oleh tingginya
intensitas curah hujan yang menimbulkan
endapan sedimentasi sehingga terjadinya
luapan pada daerah aliran sungai. Penyebab
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lainnya sering terjadi erosi dan banjir pada
DAS Sambo yaitu banyak yang beralih fungsi
penggunaan lahan sesuai dengan
kebutuhan pemilik lahan, salah satu
kerugiannya seperti tata guna lahan yang
tidak tepat maupun tidak seimbang
cenderung mengalami penurunan
diakibatkan oleh kegiatan masyarakat itu
sendiri dimulai dari melakukan aktivitas
bertani tanpa menerapkan prinsip-prinsip
konservasi lahan [4].

2 METODE PENELITIAN

Erosi merupakan salah satu faktor utama
yang menyebabkan kerusakan tanah. Proses
erosi terjadi ketika tanah atau bagiannya
berpindah dari satu tempat ke tempat lain
oleh media alami. Dalam proses ini tanah
disuatu wilayah yang terkikis dan terangkut,
lalu diendapkan ditempat yang berbeda.
Pengikisan dan pemindahan tanah ini
disebabkan oleh media alami seperti air,
angin, dan akibat aktivitas manusia [5].
Proses terjadi erosi adalah proses alami
yang dimana pelapukan batuan atau tanah
yang terkikis secara geologis dan alamiah.
Erosi alami merupakan bagian dari proses
keseimbangan alam yang dimana laju
kerusakan tanah masih lebih rendah dari
pada proses pembentukan tanah.

Metode Modifikasi USLE yang
memperhitungkan erosi dan pergerakan
sedimen pada DAS berdasarkan satu
kejadian hujan. Dengan demikian metode
MUSLE memungkinkan untuk
memperkirakan tingkat erosi tanah dan
jumlah sedimen yang terangkut dengan
lebih akurat, yang dapat membantu dalam
merancang strategis manajemen lahan yang
lebih efektif.

A=RxKxLSxVM

Di mana: A = Erosi rata-rata tahunan (ton/ha)
; R = Indeks erosivitas; K = Indeks
erodibilitas; LS = Faktor topografi; VM =
faktor konservasi tanah dan sistem
pertanian ditentukan berdasarkan kondisi
lapangan.

Sistem Informasi Geografis (SIG) atau
Geographic Information System (GIS) yaitu
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merupakan sistem yang berbasis komputer
yang berfungsi untuk memasukkan,
menyimpan, mengambil kembali,
mengolah, menganalisis, dan menghasilkan
data yang memiliki refensi geografis atau
geospatial. Sistem ini mendukung
pengambilan keputusan dalam berbagai
bidang seperti perencanaan dan
pengelolaan penggunaan lahan, sumber
daya alam, lingkungan, transportasi,
fasilitas kota, dan layanan umum lainnya.
GIS adalah sistem informasi khusus yang
menangani data dengan informasi spesial
atau referensi kerungan. Sistem ini
menyajikan informasi dalam bentuk grafis
dengan menggunakan peta [6].

1. Lokasi Penelitian. Lokasi penelitian
terletak di antara Desa Sambo dan Desa
Sidondo Il Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi
Sulawesi Tengah. Sungai Sambo termasuk
dalam Wilayah Sungai Palu — Lariang yang
secara geografis terletak di 01° 6' 53.27" LS
dan 119° 50' 43.19" BT. DAS Sambo
merupakan salah satu sub-DAS dari DAS
palu dengan luas daerah aliran sekitar 4787,
94740 hektar.

Gambar 1 Peta Lokasi Daerah Aliran Sungai
(DAS) Sambo

2. Bagan Alir Penelitian.
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Faktor Erosivitas
Hujan (R)

r Modifikasi USLE W

Gambar 2 Bagan Alir Penelitian

3. Pengumpulan Data.

Dalam proses pengumpulan data untuk
penelitian ini, digunakan data sekunder
berupa peta hasil digitasi dan data curah
hujan. Data tersebut diperoleh dari berbagai
instansi pemerintahan yang memiliki
relevansi dengan penelitian yang akan
dilakukan. Data - data yang diperlukan
antara lain: a) Data curah hujan yaitu data
dasar yang digunakan menghitung erosivitas
hujan di DAS Sambo seperti data hujan
bulanan, hujan maksimum, dan jumlah hari
hujan. Data ini didapatkan dari Kantor Balai
Wilayah Sungai Sulawesi (BWSS Ill). DAS
Sambo tidak memiliki pos hujan harian,
maka analisis ini menggunakan data dari
pos hujan harian gabungan DAS Bangga
untuk menghitung rata-rata curah hujan di
wilayah DAS Sambo. b) Peta topografi yaitu
gambaran visual dari permukaan bumi yang
menampilkan elevasi atau ketinggian suatu
area. Peta topografi menunjukkan kontur,
sungai, dan berbagai fitur topografi lainnya.
Informasi dari peta topografi dapat
digunakan untuk memahami struktur dan
kondisi topografi DAS. Peta topografi ini
memperlihatkan sistem sungai yang dapat
ditgunakan untuk menetapkan batas-batas
Daerah Aliran Sungai (DAS) dari Sungai
Sambo. Data ini didapatkan dari Kantor Balai
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Wilayah Sungai Sulawesi (BWSS lll). c) Peta
jenis tanah vyaitu gambaran visual dari
sebaran berbagai jenis tanah dalam suatu
area. Peta jenis tanah ini menunjukan posisi
serta ciri — ciri tanah seperti tekstur, struktur
dan kandungan bahan organik. Pemetaan
jenis tanah di DAS Sambo dapat
memberikan wawasan tentang potensi erosi
yang dapat terjadi berdasarkan sifat — sifat
fisik tanahnya. Data ini didapatkan dari
Kantor Dinas Kehutanan Provinsi Sulawesi
Tengah. d) Peta kemiringan lereng yaitu
gambaran visual yang menunjukkan derajat
kecuraman permukaan lereng di suatu area.
Peta ini menggunakan perbedaan warna
atau garis kontur untuk mengilustasikan
variasi kemiringan lereng, bermanfaat dalam
hal perencanaan penggunaan lahan,
pengelolaan sumber daya alam, dan upaya
mitigasi bencana seperti terjadinya erosi.
Peta kemiringan lereng berguna untuk
mengidentifikasi area dengan kemiringan
yang berbeda - beda di DAS Sambo. Data ini
didapatkan dari Kantor Balai Wilayah Sungai
Sulawesi (BWSS Ill). e) Peta tata guna lahan
yaitu gambaran visual yang menunjukan
cara tentang bagaimana lahan digunakan
dan tersebar di suatu area. Peta ini
menunjukan berbagai jenis penggunaan
lahan seperti pemukiman, pertanian, hutan,
industri, kawasan konservasi, dan lain-
lainnya. Peta tata guna lahan bermanfaat
bagaimana pentingnya untuk memahami
lahan serta memahami dampak terhadap
lingkungan. Data ini didapatkan dari Kantor
Balai Pemantapan Kawasan Hutan Wilayah
XVI Palu (BPKHTL).

3 HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pengumpulan Data. Proses
penelitian ini diperoleh dari pengumpulan
data sekunder melalui instansi-instansi.
Bertujuan untuk mendukung proses analisis
perhitungan erosi yang terjadi pada DAS
Sambo, serta melibatkan kerja sama
berbagai pihak baik internal maupun
eksternal.

Perhitungan Erosivitas Hujan (R). Untuk
menghitung nilai erosivitas hujan secara
akurat diperlukan beberapa jenis data, yang
meliputi jumlah curah hujan yang dicatat
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setiap bulan, jumlah hujan maksimum yang
terjadi dalam satu bulan yang menunjukan
intensitas hujan tertinggi pada periode
tersebut dan jumlah hari hujan dalam bulan
yang terkait yang menunjukan frekuensi hari
dimana hujan terjadi. Untuk menghitung
nilai erosivitas hujan digunakan rumus
sebagai berikut:

R= ZElgo

Dimana : Elz bulanan = 6,119 (Rb)"?" X (N
0,474X (RmaX)O,SZG

Berikut contoh perhitungan faktor erosivitas
hujan (R) data curah hujan yang akan
digunakan oleh peneliti pada bulan januari
tahun 2013 Diketahui Curah hujan
perbulan (Rb) =6,060 cm; Jumlah hari terjadi
hujan dalam sebulan (N) = 20 hari; Curah
hujan maksimum harian dalam sebulan
(Rmax) = 1,515 cm Maka, Els; bulanan =
6,119 (6,060)"2" X (20)%44 X (1,515)%%%¢ =
16,524 Kj/ha. Untuk mendapatkan nilai
faktor erosivitas hujan (R) selama satu tahun
ditahun 2013 diuraikan dalam Tabel 1
sebagai berikut :

Tabel 1 Perhitungan faktor erosivitas hujan
(R)

Bulan Ro N RTa (ROJ' (N} (Rm)e g
Januari 6,060 (2) 1‘551 8,863 0’224 1,244 16,524
Februari 10578 ; 3‘533 17581 0’56 1,884 55907
Maret 9,205 ; 3‘516 14"170 0’55 1,833 42,457
April " [‘)98 f 3‘:2 201’23 0’53 1,909 56,559
Mei 11689 g 3’(‘;5 20904 0’52 1,798 50,542
Juni 11588 :3 3’30 20903 0’56 2,046 68,280
Juli 17677 f 2’36 32561 0’53 1,770 84,501
Agustus 8,970 g 2’35 141'25 0’224 1,703 36,354
Septemb 1742 1 405 3184 027  , .0 11421

er 5 5 5 6 7 ! 4

Oktober 10(’)24 5 3’506 16572 0’224 1,802 45,182
Noveermb 11(,)88 ; 5,505 20é02 0,126 2345 76,006
Deseermb 12é92 ; 5,057 22517 0,126 2468 88,583
. 735;,10

Berikut Tabel 2 rekapitulasi perhitungan
analisis indeks erosivitas hujan tahunan
2013 hingga 2023 sebagai berikut :
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Tabel 2 Rekapitulasi perhitungan analisis
indeks erosivitas hujan tahunan

Bulan Eiw
2m3 2014 2018 2007 2018 2018 2020 2021 2022 2023

Janusr 15,524 17812 0000 25858 4361 25808 56,307 36,768 59,872 27,900
Februar 55807 11,857 0000 17,184 31,983 12,087 84,848 68554 137,687 38,213

Maret 22,457 36,774 18881 18,675 23207 22471 30,484 97,072 7653 180,017
Aprit 56,550 13896 92643 54210 28921 56702 216624 47008 43410 35908

Mei 50,542 244007 8977 23,438 43496 18247 276655 118078 140756 360,101
Juni 69,280 14,768 30,775 15078 41860 31348 128,112 116,117 126,605 339,376
Il 84501 64861 50068 128603 63844 71362 97,568 95,338 89,354 87,254
Agustus 38,354 26,383 0000 22812 44962 12850 31,784 142809 8942 77,804
Sepember 114,214 2115 0,000 57,033 27,287 9282  188.036 178342 171,386 78,505
Okober 25182 4485 0000 118573 28406  B4B24 127683 50808 218011 91812
November 76,008 13468 0,000 58131 24,495 174,629 18551 92,861 38,708 142,268
Desember 88,583 27,393 0,000 11,508 27422 51,858 2126 6,030 21683 66,567

R 735108 477,120 203,055 551,293 409,635 571263 1259566 108557 1206873 1545423

Erosivitas Hujan Tahunan

1800,000
1600,000
1400,000
1200,000
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800,000
600,000
400,000
200,000
0,000

2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023

Erosivitas Hujan

Tahun

—e— Erosivitas Hujan

Gambar 3 Total Erosivitas hujan selama 10
tahun

Berdasarkan Gambar 3 dapat diketahui
selama periode 10 tahun, nilai erosivitas
hujan tertinggi terjadi pada tahun 2023 yaitu
sebesar 1545,423 yang menunjukan adanya
intensitas hujan yang sangat tinggi pada
tahun tersebut yang berpotensi
meningkatkan proses erosi secara
signifikan, sedangkan erosivitas hujan
terendah terjadi pada tahun 2016 yaitu
sebesar 203,055 yang menunjukan adanya
periode hujan yang lebih rendah dan
dampak erosi yang lebih rendah
dibandingkan dengan tahun-tahun lainnya
serta memberikan kesempatan bagi
vegetasi untuk melindungi permukaan tanah
dari pengikisan yang merusak.

Penentuan Erodibilitas Tanah (K). Nilai
erodibilitas tanah yang dilambangkan
dengan faktor Kuntuk berbagaijenis tanah di
Indonesia dapat dilihat dalam tabel nilai K
yang telah disusun oleh Dinas Rehabilitasi
Lahan dan Konservasi Tanah (RLKT) sebagai
panduan untuk merencanakan upaya
konservasi tanah yang lebih tepat sasaran.
Nilai erodibilitas tanah DAS Sambo yang
diperoleh dari instansi Kantor Dinas
Kehutanan Provinsi Sulawesi Tengah
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terdapat 2 jenis tanah yaitu latosol dan gley
humic atau glei humus [7].

Tabel 3 Jenis tanah dan faktor erodibilitas
tanah (K)

No Jenis Tanah Nilai K
1 Latosol Merah 0,12
2 Latosol Merah Kuning 0,26
3 Latosol Coktlat 0,23
4 Latosol 0,31
5 Regosol 0,29
6 Gley Humic 0,26
7 Lithosol 0,16
8 Lithosol 0,29
9 Grumosol 0,21
10 Hydromorft abu-abu 0,20

Sumber: (Asdak 2023)

- P
M

Gambar 4 Peta Jenis Tanah DAS Sambo

Penentuan Faktor Kemiringan Lereng (LS)
Daerah Aliran Sungai Sambo memiliki
topografi yang cukup beragam yang
mencakup bentang alam secara alamiah
maupun buatan yang bervariasi dari daerah
berbukit hingga daerah  bergunung.
Karakteristik topografi ini membuat DAS
Sambo memiliki berbagai jenis kelas lereng
atau sering disebut dengan kemiringan
lereng (LS) mulai dari lereng landai yang
relatif datar hingga lereng yang agak curam.
Badan Metereologi, Klimatologi, dan
Geofisika (BMKG) menetapkan nilai faktor
kemiringan lereng (LS) disesuaikan dengan
kelas lereng yang bervariasi seperti yang
tercantum pada Tabel 4 [8] vyang
mengklasifikasikan lereng dari landai hingga
sangat curam berdasarkan ketinggian,
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kemiringan, serta risiko potensialnya
terhadap aliran air dan stabilitas tanah

Tabel 4 Penilaian kelas kelerengan (faktor LS)

Kemiringan Lereng (%) Nilai LS
0-8 0,25
8-15 1,20
15-25 4,25
25-45 9,50
>45 12,00

Sumber : (Saida dkk 2017)

Gambar 5 Peta Kemiringan Lereng

Penentuan Nilai VM. Kawasan DAS Sambo
menunjukan keragaman yang signifikan
dalam penggunaan lahan, dimana berbagai
jenis aktivitas ekonomi, sosial maupun
lingkungan yang berkontribusi  pada
dinamika pengelolaan sumber daya alam
sehingga dapat memberikan manfaat yang
berkelanjutan bagi generasi mendatang.
Perubahan dalam penggunaan lahan yang
terjadi akibat kegiatan rehabilitasi
diharapkan dapat secara  signifikan
mengurangi tingkat erosi di kawasan
tersebut. Untuk memprediksikan perubahan
tingkat erosi yang diharapkan dapat
digunakan faktor konservasi tanah tabel
Vegetasi dan Material (VM).

Tabel 5 Penggunaan tata guna lahan dan
luasan pada DAS Sambo 2013 hingga 2023
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013 2014 2016 2017 208 2009 200 2021 2022 2023

N
o TatmGuunlaban =) Luasn Lussam  Lnassn  Lussam  Lmssan  Lmssan  Lussan  Lmassn  Loasan

2064057 2173472 273472 2242902 2231166 2231153 223LISI 2BLISH

275,841 273842 1067263 SS0AT0 550370 460920 480520 480933 TRAT2S  TRAT2S
- - - 11,756 - -
9.864 9.864 9864 42,969 42,969 42,969 42,969

426875 270014 426875 417011 417011 417011 416984 416084 407591 407501
205439 361400

05439 205439 205439 205439 205

630,632 630632 630,632 630632 630632 630G SOTS.

799513 799.513 202,035 799513 799513 799513 799

BIL288 670274 670274

1646 1646 1646 1646 1646 1646 L674 1674 L6 1674

Total keseluruban 4787,047 4787947 4787947 4787047 4787047 4787047 4787947 4TRTOMT 4787947 4787947

Hutan Lahan Kering Sekunder

]
=

2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023
Tahun

Gambar 6 Peta Jenis Tanah DAS Sambo

Berdasarkan Gambar 6 dapat diketahui
bahwa selama periode 10 tahun terakhir,
terjadi berbagai perubahan signifikan dalam
pola penutupan lahan yang berpotensi
memberikan dampak buruk terhadap
lingkungan, seperti kurangnya area yang
terlindungi oleh vegetasi alami sehingga
meningkatkan kerentanannya terhadap
proses erosi, yang pada akhirnya dapat
merusak kualitas tanah dan membahayakan
keberlanjutan ekosistem di area tersebut.

Gambar 7 Tata Guna Lahan Pada DAS
Sambo

Data penggunaan tata guna lahan yang
diasumsikan sebagai berikut : 1) Hutan
lahan kering primer menggunakan tajuk
efektif sebesar 100% dan serasah hutan
sebesar 90% maka nilai VM =0.001; 2) Hutan
lahan kering sekunder menggunakan tajuk
efektif sebesar 75% dan serasah hutan
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sebesar 85% maka nilaiVM =0.002; 3) Lahan
terbuka menggunakan tajuk efektif sebesar
75% dan serasah hutan sebesar 75% maka
nilai VM = 0.004; 4) Pemukiman
menggunakan tipe semak atau tanaman
bawah lainnya (2 meter dari tanah) dan tajuk
penutup 50% Tipe W 20% maka nilai VM =
0,19; 5) Lahan pertanian kering
menggunakan tipe semak-belukar rendah
(0,5 meter dari tanah) dan tajuk penutup
50% Tipe G 40% maka nilai VM = 0,07; 6)
Lahan pertanian kering campur semak
menggunakan tipe semak-belukar rendah
(0,5 meter dari tanah) dan tajuk penutup
60% Tipe G 60% maka nilai VM = 0,035; 7)
Savana/Padang rumput menggunakan tipe
semak-belukar rendah (0,5 meter dari
tanah) dan tajuk penutup 75% Tipe G 95%
maka nilai VM = 0,003; 8) Sawah
menggunakan tipe semak belukar rendah
(0,5 meter dari tanah) dan tajuk penutup
75% Tipe G 80% maka nilai VM = 0,011; 9)
Semak belukar menggunakan tipe semak-
belukar rendah (0,5 meter dari tanah) dan
tajuk penutup 75% Tipe W 80% maka nilai
VM = 0,038 10. Tubuh air menggunakan tipe
kondisi tanpa tajuk dan tajuk penutup 0%
Tipe G 0% maka nilai VM = 0,45.

Perhitungan Erosi Aktual. Perkiraan tingkat
aktual erosi di DAS Sambo dapat
diperkirakan dengan mengumpulkan data
seperti faktor curah hujan, faktor konservasi
tanah (VM) selama 10 tahun terakhir,
kemudian data faktor erobilitas tanah dan
faktor kemiringan lereng. Dengan faktor —
faktor ini untuk prediksi laju erosi aktual DAS
Sambo dapat dihitung menggunakan rumus
sebagai berikut : A=RxKx LS xVM

Setelah memasukkan parameter Modifikasi
USLE berdasarkan peta unit lahan yang
diperoleh dari hasil tumpang tindih lapisan
(Overlay) peta menggunakan ArcMap GIS
maka dapat memperhitungkan nilai
besarnya erosi (A) dan laju erosi (Ea) sebagai
berikut :

Contoh perhitungan erosi aktual (A) yang
akan digunakan oleh peneliti pada tahun
2013 pada unit lahan 1

e Luaslahan=93,318 ha
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e FErosivitas hujan (R) tahun 2013 = 735,108
(pada Tabel 1)

e Jenis tanah latosol, nilai faktor erobilitas
tanah (K) = 0,31 (pada Tabel 3)

e Kemiringan lereng kelas | (0% - 8%), nilai
LS = 0,25 (pada Tabel 4)

e Penggunaan lahan yang diasumsikan
menurut Modifikasi USLE (VM) = 0,002

Perhitungan erosi aktual, = 735,108 x 0,31 x
0,25 x 0,002 = 0,114 ton/ha/tahun
Perhitungan laju erosi, Ea = A x Luas unit
lahan=0,114x93,318 = 10,633 ton/tahun

Agar mempermudahkan perhitungan
selanjutnya, disajikan dalam bentuk Tabel 6.

Tabel 6 Perhitungan Erosi Aktual DAS Sambo
Tahun 2013

Erosi Aktual | Laju Erosi
A=R.K.LS.VM| Ea=A.Ha | Tingkst Erosi
(towhaltahun) | ton/tahun
0,002 o114 10633
0002 0547 425688
0002 1.957 1885867
0,002 4330 3084639
0,002 5469 908802
0070 3345 433,134
0070 3988 516428
0070 19,142 670671
0070 67795 1329621
0070 151542 2681890

TataGuna | Luas
Lahan (Ha)

93318 _| 735108
Hutan Lahan | 778336 | 735108
Kering | 973597 | 735108
Sekunder | 712423 | 735108
735,108
735,108
735108
735,108
735,108
735108
735,108
735,108
735108
735,108
735,108
735108
735108
735,108
735,108
735,108
735,108
Semak Belukar| 27858 | 735,108 0038 36803 10252848
300985 | 735108 0038 82266 24760781
24 84382 | 735108 0038 103915 768,561
25 | TubhAr | L6d | 735108 8% 0450 21502 35403
Total Keseluruhan [4787.9474 927.779 67194.112

0070 191422 707518
0035 1994 25150
0035 9571 453457

0035 33598 203887
0035 75771 5149939
0035 95711 1193.040
0on 05 72248
ort 06 309002
011 30 0291
038 21 24738
038 10391 1289.928

e deve Teabove, vedioe twekare [

Gambar 8 Peta Erosi Aktual DAS Sambo
Tahun 2013

Setelah menghitung dan menganalisis
tingkat bahaya erosi aktual, dapat diketahui
lokasi dimana saja terjadi sebaran erosi.
Untuk mengetahui tebal lapisan tanah yang
tererosi yaitu dapat diperoleh dengan
perhitungan dengan membagi erosi
pertahun dengan luas total uni lahan
kemudian mengalikannya dengan volume
tanah yang setara dengan y = 1,80 ton / m?®
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Contoh perhitungan tebal lapisan tanah
yang tererosi pada tahun 2013

e Luas unitlahan=4787,94740 ha
e Laju erosi pertahun, Ea = 67194,11247
ton/tahun

Laju erosi pertahun perluasan (ha) =EA/Luas

Lahan = 67194,11247/4787,94740 =
14,03401ton/ha/tahun = 0,00140
ton/m?/tahun

Tebal lapisan tanah tererosi = Laju erosi
pertahun perluasan/Y tanah = 0,00140/1,80
=0,00078 m/tahun = 0,77967 mm/tahun

Tabel 7 Total Erosi Aktual DAS Sambo
Selama 10 Tahun

) . Tebal

 LajuErosi ;Z’:airl:’:' Lapisan

No Tahun Ll;l:\:i U(T:;) Pertahun (Ea) Perluasan Tzfgfor;i

(ton/tahun) ton/ha/thn  mm/tahun

1 2013 4787,947 67194,112 14,034 0,780
2 2014 4787,947 48952,548 10,224 0,568
3 2016 4787,947 7932,115 1,657 0,092
4 2017 4787,947 42685,630 8,915 0,495
5 2018 4787,947 31717,307 6,624 0,368
6 2019 4787,947 44214,933 9,235 0,513
7 2020 4787,947 98097,222 20,488 1,138
8 2021 4787,947 82964,657 17,459 0,970
9 2022 4787,947 80162,361 16,743 0,930
10 2023 4787,947 102640,911 21,437 1,191
Total 606561,797 126,816 7,045
Rata-rata 60656,180 12,682 0,705

Erosi Aktual Tahunan

Erosi Aktual
(ton/tahum)

Rata-rata
Erosi Aktual
Selama 10
tahun

40000

Erosi Aktual

20000

2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023

Tahun

Gambar 9 Total Erosi Aktual DAS Sambo
Selama 10 Tahun

Berdasarkan Gambar 9 menunjukkan bahwa
erosi aktual tertinggi terjadi pada tahun 2023
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dengan jumlah total erosi mencapai
102640,911 ton/tahun, setara dengan
21,437 ton/hektar/tahun dengan ketebalan
lapisan tanah yang tererosi yaitu 1,191
mm/tahun. Sementara itu erosi aktual
terendah terjadi pada tahun 2016 dengan
jumlah total erosi mencapai 7932,115
ton/tahun, setara dengan 1,657
ton/hektar/tahun dengan ketebalan lapisan
tanah yang tererosi yaitu 0,092 mm/tahun.
Tingginya lajur erosi pada tahun 2023
dipengaruhi oleh beberapa faktor,
diantaranya mengalami peningkatan curah
hujan sebesar 1545,423 serta perubahan
tata guna lahannya pada tahun 2023 yang
mengakibatkan berkurangnya penutupan
vegetasi banyaknya peralihan tata guna
lahan, hal itu dapat meningkatnya
kerentanan terhadap erosi. Selain itu faktor
kemiringan lereng dan jenis tanah juga turut
berkontribusi dalam memperburuk kondisi
erosi.

Perhitungan Erosi Potensial. Perkiraan
tingkat erosi potensial di DAS Sambo dapat
diperkirakan dengan mengumpulkan data
seperti faktor curah hujan selama 10 tahun
terakhir, kemudian data faktor erobilitas
tanah dan faktor kemiringan lereng. Erosi
Potensial tidak memerlukan faktor VM
dalam menentukan perkiraan tingkat
erosinya Dengan faktor — faktor ini untuk
prediksi laju erosi potensial DAS Sambo
dapat dihitung menggunakan rumus sebagai
berikut: A=Rx KxLS.

Setelah memasukkan parameter Modifikasi
USLE berdasarkan peta unit lahan yang
diperoleh dari hasil tumpang tindih lapisan
(Overlay) peta menggunakan ArcMap GIS
maka dapat memperhitungkan nilai
besarnya erosi (A) dan laju erosi (Ea) sebagai
berikut : Contoh perhitungan erosi potensial
(A) yang akan digunakan oleh peneliti pada
tahun 2013 pada unit lahan 1 Agar
mempermudahkan perhitungan
selanjutnya, disajikan dalam bentuk Tabel 5.

e |uaslahan=93,318 ha

e FErosivitas hujan (R) tahun 2013 =735,108
(pada Tabel 1)

e Jenis tanah latosol, nilai faktor erobilitas
tanah (K) = 0,31 (pada Tabel 3)
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e Kemiringan lereng kelas | (0% - 8%), nilai
LS = 0,25 (pada Tabel 4)

Perhitungan erosi aktual, = 735,108 x 0,31 x
0,25 =56,971 ton/ha/tahun

Perhitungan laju erosi, Ea = A x Luas unit
lahan = 56,971 x 93,318 = 5316,423
ton/tahun

Agar mempermudahkan perhitungan
selanjutnya, disajikan dalam bentuk Tabel 8.

Tabel 8 Perhitungan Erosi Potensial DAS
Sambo Tahun 2013

‘<2

108

735,108

216489

2
2734601

M HHNM

47,782

3
4787.947 25267.490 4727768500

Gambar 10 Peta Erosi Potensial DAS Sambo
Tahun 2013

Setelah menghitung dan menganalisis
tingkat bahaya erosi aktual, dapat diketahui
lokasi dimana saja terjadi sebaran erosi.
Untuk mengetahui tebal lapisan tanah yang
tererosi vyaitu dapat diperoleh dengan
perhitungan dengan membagi erosi
pertahun dengan luas total uni lahan
kemudian mengalikannya dengan volume
tanah yang setara dengan y = 1,80 ton / m?®
Contoh perhitungan tebal lapisan tanah
yang tererosi pada tahun 2013.

e |uas unitlahan=4787,94740 ha
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e laju erosi pertahun, Ea =
ton/tahun

4727768,500

Laju erosi pertahun perluasan (ha) = EA/Luas
Lahan =4727768,500/4787,94740 = 987,431
ton/ha/tahun = 0,09478 ton/m?/tahun

Tebal lapisan tanah tererosi
pertahun perluasan/Y tanah = 0,09478/1,80

=0,054857 m/tahun = 54,857 mm/tahun

Laju erosi

Tabel 9 Total Erosi Aktual DAS Sambo
Selama 10 Tahun
. Laju Erosi ';2;:;3? ngijn
No Tahun L:;Zi U(r;:;) Pertahun (Ea) Perluasan Tzfgr?si
(ton/tahun) ton/ha/thn mm/tahun
1 2013 4787,947 4727768,500 987,431 54,857
2 2014 4787,947 3071321,768 641,469 35,637
3 2016 4787,947 1307137,605 273,006 15,167
4 2017 4787,947 3547057,824 740,831 41,157
5 2018 4787,947 2635620,618 550,470 30,582
6 2019 4787,947 3675547,084 767,667 42,648
7 2020 4787,947 8104131,842 1692,611 94,034
8 2021 4787,947 6789154,165 1428,710 79,373
9 2022 4787,94740 7765744,597 1621,936 90,108
10 2023  4787,94740 9943358,497 2076,748 115,375
Total 51566842,501 10780,878 598,938
Rata-
5156684,250 1078,088 59,894

rata

Erosi Potensial Tahunan

T'ahun

2015 2016 2017 2018

—a- Erosi Potensial
(ton/tahun)

Rata-rata

Erosi Potensial

Selama 10

tahun

2019 2020 2021 2022 2023

Gambar 11 Total erosi potensial DAS Sambo
selama 10 tahun

Berdasarkan Gambar 11 menunjukkan
bahwa erosi aktual tertinggi terjadi pada
tahun 2023 dengan jumlah total erosi
mencapai 9943358,497 ton/tahun, setara
dengan 2076,748 ton/hektar/tahun dengan
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ketebalan lapisan tanah yang tererosi yaitu
115,375 mm/tahun. Sementara itu erosi
aktual terendah terjadi pada tahun 2016
dengan jumlah total erosi mencapai
1307137,605 ton/tahun, setara dengan
273,006 ton/hektar/tahun dengan ketebalan
lapisan tanah yang tererosi yaitu 15,167
mm/tahun. Tingginya lajur erosi pada tahun
2023 dipengaruhi oleh beberapa faktor,
diantaranya mengalami peningkatan curah
hujan sebesar 1545,423 serta perubahan
tata guna lahannya pada tahun 2023 yang
mengakibatkan berkurangnya penutupan
vegetasi banyaknya peralihan tata guna
lahan, hal itu dapat meningkatnya
kerentanan terhadap erosi. Selain itu faktor
kemiringan lereng dan jenis tanah juga turut
berkontribusi dalam memperburuk kondisi
erosi.

Menentukan Indeks Bahaya Erosi. Indeks
Bahaya Erosi (IBE) yaitu menentukan risiko
erosi pada suatu lahan dengan
membandingkan nilai erosi aktual dengan
Tolerable Soil Loss (TSL) atau kehilangan
tanah yang dapat diterima. Nilai TSL
menggunakan hasil dari pendugaan erosi
yaitu sebesar 38,7 [9]. Berikut klasifikasi
indeks bahaya erosi [10].

Tabel 10 Indeks Bahaya Erosi

<1,00 Rendah
1,01-4,00 Sedang
4,00-10,00 Tinggi

>10,00 Sangat Tinggi

Sumber: (Cahyani 2023)
Rumus : IBE = Laju erosi tanah aktual/TSL

Dimana : Nilai TSL pendugaan yaitu 38,7
ton/ha/tahun; Nilai rata-rata laju erosi tanah
aktual yaitu 11,160 ton/ha/tahun; IBE = Laju
erosi tanah aktual/TSL =12,682/38,7 = 0,328

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka
dapat disimpulkan DAS Sambo termasuk
dalam kategori klasifikasi indeks bahaya
erosi yaitu erosi rendah.

Analisis Faktor Dominan Penyebab
Terjadinya Erosi. Berdasarkan hasil
perhitungan analisis erosi dapat diketahui
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beberapa faktor dominan yang
menyebabkan terjadinya erosi sebagai
berikut :

Pengaruh langsung dari energi kinetik air
hujan, terutama pada intensitas curah
hujan yang berperan signifikan terhadap
terjadinya erosi. Semakin  tinggi
intensitas curah hujannya maka dapat
meningkatkan besarnya erosi yang akan
terjadi.

Jenis tanah dengan nilai erodibilitas yang
tinggi memiliki kererentan lebih besar
terhadap terjadinya erosi dibandingkan
dengan jenis tanah yang nilai erodibilitas

yang rendah. Kondisi ini semakin
diperburuk apabila lahan memiliki
penutupan vegetasi yang minim atau
terbuka, karena hal tersebut

memungkinkan proses erosi berlangsung
dengan lebih cepat akibat berkurangnya
perlindungan  terhadap permukaan
tanah.

4 KESIMPULAN

Berdasarkan analisis dan perhitungan erosi
yang dilakukan pada daerah aliran sungai
(DAS) Sambo, dapat disimpulkan sebagai

berikut :
e Hasil perhitungan klasifikasi tingkat
bahaya erosi selama 10 tahun
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menggunakan metode Modifikasi USLE
menunjukan bahwa erosi aktual terbesar
terjadi pada tahun 2023 dengan total
erosi sebesar 102.640,911 ton/tahun,
dan terkecil pada tahun 2016 dengan
total erosi sebesar 7.932,115 ton/tahun.
Erosi potensial terbesar terjadi pada
tahun 2023 dengan total erosi mencapai
9.943.358,497 ton/tahun, dan terkecil
pada tahun 2016 dengan total erosi
mencapai 1.307.137,605 ton/tahun.

Potensi erosi  akibat  perubahan
penggunaan lahan di DAS Sambo selama
10 tahun terakhir menunjukkan bahwa
tingkat erosi tertinggi terjadi pada tahun
2023 sedangkan tingkat erosi terendah
terjadi pada tahun 2016. Perbedaan
signifikan ini disebabkan oleh perubahan
drastis dalam penggunaan lahan, dimana

Vol. 3No. 1 (Juni 2026)

Kemiringan lereng merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi terjadinya
erosi karena faktor ini menentukan
seberapa cepat air hujan dapat mengalir
hingga permukaan tanah. Semakin
curam kemiringan lereng dengan besar

potensi air untuk mengalir dengan
kecepatan tinggi dalam mengikis
permukaan tanah dan terbukanya

penutup lahan tanpa adanya vegetasi
yang dapat menahan maka erosi yang
akan terjadi lebih cepat.

Penutupan lahan yang beragam secara
signifikan sangat mempengaruhi tingkat
terjadinya erosi. Dimana lahan dengan
penutupan vyang kurang terlindungi
cenderung lebih rentan terhadap proses
erosi dikarenakan dampak dari curah
hujan dapat mempengaruhi permukaan
tanah dibandingkan dengan lahan yang
memiliki penutupan vegetasi yang baik
mapun stabil.

tutupan vegetasi mengalami penurunan
yang cukup besar. Penurunan tutupan ini
menyebabkan banyak area yang
sebelumnya terlindungi oleh vegetasi
menjadi rentan terhadap erosi. Kondisiini
diperburuk oleh faktor-faktor seperti
iklim, topografi, dan aktivitas manusia
yang semakin intensif.

Saran Berikut yaitu beberapa saran yang
dapat disampaikan terkait dengan hasil
penelitian ini:

Penelitian ini mengharapkan
ketersediaan data curah hujan yang
lengkap, serta diperlukan keberadaan
pos hujan harian di wilayah DAS Sambo
untuk memperoleh hasil yang lebih
akurat.

Penelitian ini mengusulkan pemberian
edukasi kepada masyarakat terkait upaya
penanggulangan erosi di sekitar DAS
Sambo, seperti melalui program
penghijauan, penanaman kembali, dan
penerapan teknik konservasi tanah.
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